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STATUS WARISAN DUNIA DITINJAU PERIODIK OLEH UNESCO

Sri Sultan Minta Semua Pihak Sepakat

YOGYA (MERAPI) - Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta Sri Sultan Hamengku Buwono X memin-
ta semua pihak harus sepakat dengan penetapan
Sumbu Filosofi Yogyakarta sebagai warisan budaya
dunia. Hal ini penting karena status warisan dunia
tersebut akan ditinjau ulang oleh UNESCO.

"Semua pihak harus sepakat pada sesuatu yang di-
dasari pada rekomendasi yang diberikan oleh UN-
ESCO,” kata Sultan di Kompleks Kepatihan, Selasa
(19/9).

Menurut Sultan, seperti pada sejumlah warisan
budaya dunia lainnya, UNESCO akan memberikan
rekomendasi yang memuat catatan yang harus
dipenuhi pihak terkait dan dilaporkan secara peri-
odik. Manakalg pengelolaan kawasan warisan bu-
daya tersebut tidak sesuai atau menyimpang dari
rekomendasi, lanjutnya, status tersebut dapat di-
cabut oleh UNESCO.

“Ketentuan-ketentuan itu ada. Nanti dari situ
sesuai tidak, kalau enggak sesuai ya nanti bisa di-
cabut, karena kami harus punya laporan secara peri-
odik. Saya tidak tahu periodik itu tiga bulan, enam
bulan atau per tahun saya enggak tahu,” ujarnya
seperti dilansir dari Antara.

Beberapa waktu terakhir memang muncul kekha-
watiran warga yang tinggal di kawasan Njeron
Beteng (menempel) jika mereka akan digusur. Sultan
pun menyatakan hal tersebut tak akan terjadi kare-
na pihaknya memastikan warga mendapat bebungah

muanya sendiri tapi mensejahterakan masyarakat
ya bisa punya rumah lebih besar,” lanjut Sultan.

Kepala Dinas Kebudayaan DIY Dian Lakshmi
Pratiwi menyampaikan tujuan utama penetgpan ini
bukan semata untuk mendapatkan status Warisan
Dunia yamg dianggap banyak negara sangat ber-
gengsi, tetapi lebih didorong untuk melestarikan
warisan budaya jati diri Yogyakarta yang amat
berharga. Sekaligus berbagi keistimewaan Yogya-
karta dan dunia.

“Perjuangan mempertahankan status jauh lebih
berat, karena Sumbu Filosofi tidak hanya menjadi
milik DIY, Indonesia tapi juga milik dunia. Sehingga
komitmen bersama untuk menjaga sesuai standar in-
ternasional menjadi sangat penting untuk dipahami,”
tegas Dian dikutip dari laman Pemda DIY.

Dian berharap ‘penetapan Sumbu Filosofi
Yogyakarta sebagai warisan dunia ini akan mem-
berikan dorongan semangat bagi seluruh pemangku
kepentingan. Tidak hanya di Yogyakarta tetapi juga
di seluruh Indonesia, untuk bersama-sama me-
lestarikan warisan budaya dan cagar budaya yang
dimiliki.

”Selain itu, diharapkan pula penetapan ini dapat
dijadikan ajang pembelajaran serta salah satu refe-
rensi dan inspirasi bersama akan nilai-nilai universal
yang diperlukan untuk menciptakan dunia yang
lebih baik di masa depam” imbuhnya.

Sumbu Filosofi Yogyakarta yang dalam Daftar

Konsep tata ruang ini dibuat berdasarkan konsepsi
Jawa dan berbentuk struktur jalan lurus yang mem-
bentang antara Panggung Krapyak di sebelah sela-
tan, Kraton Yogyakarta, dan Tugu Yogyakarta di se-
belah utara,.

Struktur jalan tersebut berikut beberapa kawasan
di sekelilingnya yang penuh simbolisme filosofis
merupakan perwujudan falsafah Jawa tentang ke-
beradaan manusia yang meliputi daur hidup manu-
sia (Sangkan Paraning Dumadi), kehidupan harmo-
nis antar manusia dan antara manusia dengan alam
(Hamemayu Hayuning Bawana), hubungan antara
manusia dan Sang Pencipta serta antara pemimpin
dan rakyatnya (Manunggaling Kawula Gusti), serta
dunia mikrokosmik dan makrokosmik.

Beragam-tradisi dan praktik budaya Jawa, baik da-
lam pemerintahan, hukum adat, seni, sastra, festival,
dan ritual, masih dilakukan di sekitar kawasan
Sumbu Filosofi pada khususnya dan di Yogyakarta
pada’umumnya. Ini juga merupakan bukti akan per-
adaban Jawa dan tradisi budayanya yang masih
terus dilestarikan sampai sekarang.

Dengan ditetapkannya Sumbu Filosofi Yogyakarta
sebagai Warisan Dunia oleh UNESCO, Indonesia kini
memiliki lima warisan budaya dunia, yaitu Candi
Borobudur (ditetapkan 1991), Candi Prambanan
(ditetapkan 1991), Situs Sangiran (ditetapkan 1996)
Subak Bali (ditetapkan 2012), Tambang Batubara
Ombilin Sawahlunto (ditetapkan 2019) dan Sumbu

atau ganti rugi. Warisan Dunia UNESCO. bertajuk lengkap the Filosofi Yogyakarta (ditetapkan 2023). *)

Apalagi selama ini warga yang tinggal menempel ~ Cosmological Axis of Yogyakarta and

di dalam Beteng Kraton - Its Historic Landmarks, diakui sebagai

Yogyakarta tidak memiliki =~ warisan dunia karena dinilai memiliki

sertifikat apapun. Bahkan  arti penting secara universal. Konsep

mereka mereka tidak me- tata ruang yang kemudian dikenal se-

miliki kekancingan atau bagai Sumbu Filosofi Yogyakarta ini

surat ijin memanfaatkan “dicetuskan pertama kali oleh Raja .

Tanah Kasultanan. "Asal .Pertama Kasultanan Ngayogyakarta

beli tanahnya bukan se- Hadiningrat pada abad ke-18.
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